
25 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

A.V. Hoffbrand, J.E. Petit, et al. 2009. Kapita Selekta Hematologi. Edisi 4. Penerbit 

Buku Kedokteran EGC. Jakarta  

Evelyn Pearce. 2009. Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis. Gramedia.  Jakarta. 

Cetakan 33 

Fatmawati, Arkhaesi, Hardian. 2011. Uji diagnostik tes Serologi Widal dibandingkan 

dengan Kultur darah sebagai baku emas untuk diagnostik demam tifoid pada 

anak di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Fakultas Kedokteran Undip. Semarang 

Hardjoeno. Intepretasi Hasil Tes Laboratorium Diagnostik Bagian Dari Standar 

Pelayanan Medik. Lembaga Penerbitan Universitas Hasanudin. Jakarta. 2007. 

337 – 51. 

I Made Tomik Nurya Wardana. 2012. Diagnosis Demam Tifoid Dengan Pemeriksaan 

Widal.  Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana/Rumah Sakit 

Umum Pusat Sanglah. 

Koeswardani R, Boentoro, Budiman D. 2001. Flow Cytometry dan Aplikasi Alat 

Hitung Sel Darah Otomatik Technicon H-1 dan H-3 . Medika. h 254.  

Luci Liana. Diagnosis Laboratorium Demam Tifoid. Available at  

http : // www.kalbe.co.id/ diagnosis laboratorium Demam Tifoid. html. Maret 

2007. 

Manual Book Medonic, 2016. Standar Operating Procedures. Hematology Analyzer. 

M. M-Series. MRK Diagnostic. 

Mulyawan Sylvia, Surjawidjaja Julius. 2008. Tinjauan Ulang Peranan Uji Widal 

Sebagai Alat Diagnostik Penyakit Demam Typhoid Di Rumah Sakit. Jakarta. p. 

14-6. accessed 24 Mei 2016 

Sysmex.2011. XN-Series Quick Reference. 

Sucipta, A. 2015. Baku Emas Pemeriksaan Laboratorium Demam Tifoid pada Anak. 

Jurnal Skala Husada, 12 (1): 22-26. 

Sudoyo AW. 2010. Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam Jilid 3 Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia. Jakarta 

WHO. 2003. The Diagnosis, Treatment, and Prevention of Tifoid Fever. Geneva. p. 

11-16.  

Widal Test. 2011. Qualitative Slide Agglutination Method. Available from : 

http://eduframe.net/KSRGI/Biote 

 

http://repository.unimus.ac.id

http://eduframe.net/KSRGI/Biote
http://repository.unimus.ac.id
www.kalbe.co.id/

